BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Pengertian Belajar

Pendidikan dapat diperoleh secara formal maupun informal. Sekolah
merupakan lembaga yang melaksanakan pendidikan formal. Di sekolah terjadi
kegiatan dalam proses belajar dan mengajar. Tercapainya tujuan pendidikan
bergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa. Perubahan yang terjadi
dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya, karena itu sudah

tentu tidak setiap pe kan perubahan dalam

merupaka

diri seseora

ang ab pada
Jarlatgﬁ mahasiswa kata “belajar mertp ata yang

1 lapisan

tida 0 ; merupakan bagian yang tid erpisahkan mua

siswa

mental..dalam
& ebagai

elajar berlangsung.
N

kegiata erch 2 untut ilmu !em_baga pe

tu préses. sibwa meng

DR O

suatuhal-yang terjadi-saat pro

belajar, diala

menghadapi_baha

perilaku belajar te

Me nanta Hamdayama (2016 : 28) menyata wa “Belajar

adalah usaha atau kegiatan n&%@@ll_ﬂl!s{%a&:fa dar supaya mengetahui atau

dapat melakukan sesuatu”. ut Benny A badi ( 2009 : 6 ) menyatakan

bahwa “Belajar adalah kegiatan yang dilakukan sesorang agar memiliki

kompetensi berupa keterampilan dan pengetahuan yang diperlakukan”.

Menurut slameto (2010 : 2) “Belajar adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan
pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
untuk memproleh tujuan tertentu”. Sedangkan menurut Winkel dalam Thsana El
Khulugo (2017 : 5) “Belajar adalah aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan —

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap”.



Menurut Nur Hamiyah (2014 : 4) “Belajar merupakan suatu proses
perubahan prilaku/pribadi seseorang berdasarkan pengalamannya berinteraksi
dengan lingkungannya yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan serta perubahan aspek — aspek lain yang ada pada individu yangbelajar”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan adanya
perubahan tingkah laku karena adanya suatu pengalaman. Perubahan tingkah laku
tersebut dapat berupa perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan,

pemahaman, dan apersiasi. Ad alam proses belajar ialah bentuk
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Me Queliy dan Gazali (2010 : 30) menyataka gajar adalah
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Menurut Simajuntak dalam N amiyah (2014 : 4) “Mengajar adalah suatu

kegiatan mengorganisasikan (mengatur) lingkungan sebaik — baiknya dan
menghubungkannya dengan anak didik, sehingga terjadi proses belajar”.
Sedangkan menurut Slameto (2010:32) menyatakan “Mengajar
digambarkan  sebagai = mengorganisasikan  belajar  sehingga  dengan
menggorganisasikan itu, belajar menjadi berarti atau bermakna bagi siswa”.
Menurut Joyce dan Well dalam Asep Jihad (2013 : 8) “Mengajar adalah

membantu siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikir,

sarana untuk mengekpresikan dirinya, dan cara — cara belajar bagaimana belajar”.



Menurut Slameto (2010 : 29 — 30) “Mengajar ialah penyerahan kebudayaan
berupa pengalaman — pengalaman dan kecakapan kepada anak didik atau usaha
mewariskan kebudayaan masyarakat pada generasi berikut sebagai generasi
penerus’’.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah suatu
cara menyampaikan ilmu pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik
sehingga terjadi proses belajar. Serta suHatu rangkaian aktivitas yang diupayakan
untuk membimbing, menolong, dan mengajari siswa dalam penyampaian

pengetahuan dari guru kepada siswa sehingga belajar menjadi berarti atau

—
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merupakan suatu proses yan n@g%ﬁ}é?%%ﬁk an perbuatan guru dan siswa

atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk

mencapai tujuan tertentu”.
Sedangkan menurut Usman (2016:12) “Pembelajaran adalah inti dari
proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran
utama”. Menurut Winkel ( 2015 ) menjelaskan bahwa “Pembelajaran merupakan
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta
didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yg berperan terhadap
rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung di dalam peserya didik”.
Kurikulum 2013, mengisyaratkan bahwa kegiatan pembelajaran merupakan

proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk



mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama
semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
dalam dirinya untuk hidup dan bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada
kesejahteraan hidup umat manusia.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian pembelajaran adalah
interaksi antara guru, siswa dan sumber belajar untuk melaksanakan proses belajar

mengajar dan membuat siswa aktif dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan.

4. Pengertian Hasil belajar

Hasil belajar dapat berupa bertambahnya pengetahuan maupun
memperoleh nilai ya@ai perubahan tingkah
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jar (©017:45) sl b perababan

siswa akibat belajar. Perubahan prilaku disebabkan karena dia mencapai
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar”.
Berdasarkan defenisi di atas dapat diartikan bahwa hasil belajar adalah pencapaian
bentuk perubahan perilaku secara keseluruhan dan nyata dalam diri siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan dan bukan

hanya salah satu aspek potensi saja.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Segala aktivitas yang dilakukan ke dalam usaha memperbaiki diri atau
dengan kata lain aktivitas manusia yang bersifat positif disebut belajar. Untuk

mencapai hasil belajar itu sebagaimana diharapkan maka perlu diperhatikan
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beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, antara lain sesuai dengan
pendapat Slameto (2010:54) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern
dan faktor ekstern:
a. Faktor internal

Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga factor,
yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan.
1) Faktor jasmaniah, yakni :

a) Faktor kesehatan Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan

seseorang berpengaruh.te
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3) Faktor kelelahan adalah’ kelelahan' ‘pada. seseorang walaupun sulit untuk
dipisahkan tetapi dapat dibedakamumenjadisdua macam, yakni :

a) Kelelahan jasmani yang terlihat dengan lemah lung lainnya tubuh dan
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuhnya. Ini terjadi karena
terjadinya kekacauan subtansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga
darah tidak/kurang lancer pada bagian-bagian tertentu.

b) Kelelahan rohani (bersifat psikis) terlihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu
yang hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan

pusing-pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-olah otak

kehabisan daya untuk bekerja.
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b. Faktor Eksternal
Merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi
hasil belajar. Faktor ini meliputi :
1) Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: (1) cara
orang tua mendidik, (2) relasi antar anggota keluarga, (3) suasana rumah, (4)

keadaan ekonomi keluarga, (5) pengertian orang tua dan (6) latar belakang

kebudayaan.
2) Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengasuhi_belajar ini mencakup: metode
mengajar, kurikulum, relasi g It dengan siswa, refasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, wakt Iaran di atas keadaan

gedung, elajar, da

3)
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agar tercapai tujuan dari sebuah pembelajaran. Definisi singkat lainya yaitu suatu
pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran
bisa juga diartikan sebagai seluruh rangkaian penyajian materi yang meliputi
segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru
serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak
langsung dalam proses belajar mengajar.

Menurut Soekamto dalam Trianto (2011 : 22) “Model pembelajaran

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
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dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencakan aktivitas belajar mengajar”. Menurut Kardi dan Nur
dalam Istarani& Intan Pulungan (2017 : 172) “Model pembelajaran merupakan
kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi oleh beragam muatan mata
pelajaran, sesuai dengan karakteristik kerangka dasarnya, jadi antara model
dengan materi ajar harus disesuaikan sehingga adanya relevansi antara model
dengan materi yang akan disampaikan pada siswa”.

Menurut Istarani (2012 : 1) “Model pembelajaran adalah seluruh

rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan

sesudah pembelajaran yang dilak erta segala fasilitas yang terkait yang

digunakan secara langsung ata 1 tidakclangsung datam proses belajar mengajar”.
Me t Trianto (
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A. Pengertian Model Pembelajaran Talking

mbelajaran.

Dalam buku Istharani (2015:89) pembelajaran dengan model pembelajaran
talking stick mendodorng peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat.
Pembelajaran dengan model talking stick diawali oleh penjelasan guru mengenai
materi pokok yang akan dipelajari. Peserta didik diberi kesempatan membaca dan
mempelajari materi tersebut. Berikan waktu yang cukup untuk aktivitas ini.

Guru selanjutnya meminta kepada peserta didik menutup bukunya. Guru
mengambil tongkat yang telah dipersiapkan sebelumnya. Tongkat tersebut

diberikan kepada salah satu peserta didik. Peserta didik yang menerima tingkat
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tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru demikian seterusnya. Ketika
stick bergulir dan peserta didik lainnya seyogiannya diiringi dengan musik.
Langakah akhir dan model talking stick adalah guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik melakukan refleksi terhadap materi yang telah
dipelajarinya. Guru memberi ulasan terhadap seluruh jawaban yang diberikan

peserta didik, selanjutnya, bersama-sama peserta didik merumuskan kesimpulan.

7. Kelebihan Dan Kelemahan Dari Model Pembelajaran Talking Stick
Dalam buku istharani (2015:90) adapun kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran talking stickantara lain:

Kelebihan
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enlguha{iﬁ"n‘i_ateﬁbajar"]%ai?en ia d empatan
a kembali melalui buku pake
) sebalmhag ditanyai |

arinyd, ) (0 O

— —  w—— E———

ka ena@a.@)g@ fBﬁga

mengikutipelaje al tersebut
5. Pelajar
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QUALITY

BERASTAGI

Kekurangan
1. Kurang terciptanya interaksi antara'siswa dalam proses belajar mengajar.

2. Kurangnya menciptakan daya nalar siswa sebab ia lebih bersifat memahami
apa yang ada didalam buku.

3. Kemampuan menganalisis permasalahan tersebut sebab siswa hanya

mempelajari dari apa-apa yang ada didalam buku saja.

8. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Talking Stick
Dalam buku istharani (2015:90) adapun langkah-langkah model

pembelajaran falking stick antara lain:
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1. Guru menyiapkan sebuah tongkat.

2. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan
mempelajari materi.

3. Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan mempelajarinya,
peserta didik menutup bukunya.

4. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik, setelah
itu guru memberikan pertanyaan dan peserta didik memegang tongkat

tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar

peserta didik menda i 11 enjawab setiap pertanyaan dari
guru.

5. Gurui emberikank

‘ ONIVERSI
..

IPA/ $— — ‘
1. Pengertian _%‘_ g é
q." ' ah @J@at{})@@n DO r1kulum

pendidikan di Indonest: termasuk pada jenjang ‘sekolah ar.\Mata pelajaran

IPA merupa ata pelajaran ﬁﬁ%ﬁlurqta

peserta didik,mulai dari jenjang sekiolah“dasar san

ulit'o yagian besar

ai sekolah menengah. Salah
satu masalah yang dihadapi duniaspendidikan®saat ini adalah masalah lemahnya
pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru di sekolah. Proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya diarahkan pada kemampuan siswa
untuk menghafal informasi, otak siswa dipaksa hanya untuk meengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang
diperoleh untuk menghubungkannya dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari.
Kondisi ini juga menimpa pada pembelajaran IPA, yang memperlihatkan bahwa
selama ini proses pembelajaran sains di sekolah dasar masih banyak yang

dilaksanakan secara konvensional.
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Para guru belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran secara aktif dan
kreatif ~ dalam melibatkan siswa serta belum menggunakan
berbagaiPendekatan/stategi pembelajaran yang bervariasi berdasarkan karakter
materi pelajaran. Dalam proses belajar mengajar,kebanyakan guru hanya terpaku
pada buku teks sebagai satu-satu sumber belajar mengajar . Hal lain yang menjadi
kelemahan dalam pembelajaran yang tidak akurat dan menyeluruh. Proses
penilaian yang dilakukan selama ini semata-mata hanya menekankan pada
penguasaan konsep yang dijaring dengan tes tulis objektif dan subjektif sebagai
alat ukurnya. Dengan cara penilaian seperti ini, berarti pengujian yang dilakukan

oleh guru baru mengukur pengua aja dan itu hanya meliputi ranah

—

kognitif tingkat rendah. Penye nw pembelajaran tersebut adalah

B

yakan guru aku atan pembelajaran dengan

PP UNIVE

a a, I macam ini yang menyebabkan egie elajaran

karena

memfo etqgampl 3[3 proses; 'sai . Pada

dilak anya terpus da penyampaian materi da ‘ S S daan

rian a‘:ﬁ as1 belajar
_1s1@vﬁk2®1@“l

usushyja-ifﬁLmempélajz‘rid fenc
(factual), bg uapa kenya aﬁ ir}ﬂ;y_)' la%f:u.lke' di eVe hubungan
sebab akibatnya, IPA juga diperoleh “dan' dikembangkan berdasarkan teori
(deduktif)”.

ali akan

n ilmu,

alam yang aktual

seperti 1 oA mend

diada’ "%.
; t Asih W

memiliki kara fe i

2. Tujuan IPA
Tujuan pembelajaran IPA dalam BSNP (2013) sebagai berikut:
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsepkonsep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
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3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar,memecahkan masalah dan membuat keputusan

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

7. Memperoleh bekal dan keterampilan IPA sebagai

dasar untuk melanju

10. Ma ! I;e.lnllalil_ Z{Ll! elila ] an Bagi

a Pembelajaran 1.

Tujuan Pembelz

Setelah men pembelaj n‘fhsw .ﬂ.aP_jT'f

1. Siswa dapat menjelaskan manfaat tambuhah bagi manusia.

1. Pengertian tumbuhan

Tumbuhan merupakan salah satu mahkluk hidup yang terdapat di alam
semesta. Selain itu tumbuhan adalah mahkluk hidup yang memiliki daun, batang,
dan akar sehingga mampu menghasilkan makanan sendiri dengan menggunakan
klorofil untuk menjalani proses fotosintesis. Bahan makanan yang dihasilkannya
tidak hanya dimanfaatkan untuk dirinya sendiri, tetapi juga untuk manusia dan
hewan. Bukan makanan saja yang dihasilkannya, tetapi tumbuhan juga dapat

menghasilkan Oksigen (02) dan mengubah Karbondioksida (CO2) yang

16



dihasilkan oleh manusia dan hewan menjadi Oksigen (O2) yang dapat digunakan
oleh mahkluk hidup lain (Ferdinand, 2009:23).

Begitu pentingnya peranan tumbuhan bagi kelangsunggan hidup dan juga
bumi ini. Karena tumbuhan merupakan produsen pertama pada rantai makanan,
selain itu juga memiliki peranan penting sebagai penghasil Oksigen (O2) terbesar
bagi kelangsungan hidup mahkluk hidup di bumi serta menangani krisis
lingkungan. Oleh karena itu, mari tingkatkan penghijauan sehingga kita dapat
mengurangi dampak pencemaran udara, dalam hal ini mengurangi

Karbondioksida (CO2) atau polutan lainnya, mengurangi dampak dari efek rumah

stri, peralata‘umah tangg

15«1 ap
Misalnya pohon “cemara. |

Tuhan menciptakan makhluk hidup dengan tujuan tertentu. Setiap
makhluk hidup bermanfaat untuk makhluk hidup lainnya. Tumbuhan bermanfaat

untuk kehidupan manusia.Tuhan menciptakan banyak tumbuhan. Kita

harus mensyukuri anugerah yang diberikan Tuhan. Semuanya dapat dimanfaatkan
untuk kebutuhan manusia.Indonesia memiliki berbagai jenis tumbuhan. Ada

berbagai jenis sayuran, buah, tanaman obat, dan tanaman hias.
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12. Penelitian Tindakan Kelas

a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Dalam buku zainal Aqib (2010:3 “penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendidi melalui refleksi diri
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil beelajar siswa
meningkat”.

Menurut Istarani (2014 : 44) “Penelitian tindakan kelas adalah tindakan

untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya, sehingga berfokus

2

pada proses belajar — mengajar yang

"
Menurut Kunandar da lam Tstarani’ (2014 =46 ‘Penelitian tindakan kelas
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(PTK) pendidik @m@n&e&@ ep ‘.ld‘ 0 al au pejabat

!~ )

struktural di_lingkunga pergﬁr?a—n_-ti-ngg.i,- karena kepala dan pejabat
&

o e, ungsions pepci

” Dari pendapat ‘para ‘ahli: dapat!d

struktural n mbelajarkan

peserta did mpulkan bahwa Penelitian

Tindakan Kelas merupakan suatuspencerma terhadap kegiatan belajar yang
dilakukan oleh guru dalam kelasnya untuk mencapai tujuan memecahkan masalah
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.
b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas secara umum dilaksanakan untuk memecahkan
permasalahan permasalahan yang terjadi di dalam kelas sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Di samping itu penelitian tindakan
kelas dapat menumbuhkan sikap mandiri dan kritis guru terhadap situasi dan

keadaan di dalam kelas yang diajarnya. Menurut Zainal Aqib (2015:18) “Tujuan
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penelitian tindakan kelas (PTK) adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan
praktik pembelajarn dikelas secara berkesinambungan”.
Tujuan penelitian tindakan kelas menurut Kunandar (2013:63-64) adalah :
1) Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas yang
dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang
belajar, meningkatkan profesionalisme guru, dan menumbuhkan budaya
akademik di kalangan para guru 24
2) Peningkatan kualitas praktik pembelajaran di kelas secara terus — menerus

meninggat masyarakat berkembang secara cepat

pendidik __ i i melalui peningkatan proses

i alat untuk kan an tambahan

3) Peningkatna

pembelajaran

4) Scba

inovatif

tem e{ne zi]ar I_n X'ang ‘Icrk lanjutan biasanya

vasi dan perubahan

hasil 1d1kan mg¢

kelas ~de enger D al  jenis
1ng_ nﬁu@ belajar s

p;of@ﬂﬁl)e@dﬁaag
7) Menumbthkemb gkafl_l;‘dafya.ikadénﬁ_k diling

b RS TRy

pembelajaran secara berkelanjutan. I “.C0 !

Se lah, sehingga

terci ap p didikan dan

c¢. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
Menurut Zainal Aqib dkk, (2016:7) manfaat PTK adalah sebagai berikut:
PTK bermanfaat bagi guru, pembelajaran/siswa, dan sekolah.
a. Manfaat PTK bagi guru adalah sebagai berikut :
a) Membantu guru memperbaiki pembelajaran
b) Membantu guru berkembang secara professional
¢) Meningkatkan rasa percaya diri guru
d) Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan

danketerampilan.
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b. Bagi pembelajaran/siswa PTK bermanfaat untuk meningkatkan
proses/hasil belajar. Di samping itu guru yang melaksanakan PTK dapat
menjadi model bagi para siswa dalam bersikap kritis terhadap hasil
belajarnya.

c. Bagi sekolah, PTK membantu sekolah untuk berkembang karena adanya

peningkatan/kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah tersebut.

d. Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas
Langkah-langkahbdalam PTK merupakan satu dau atau siklus yang terdiri

dari:

1. Merencanakan perbai

elaksanakan tindak:

an perba1 terlebih
identifikas asalal alisis—— 3an asalah.
Identifikasimasalah ¢ 11akuk{;r§§enga : ertanyaan.pada diri
sendiri

[)
,YQ @@a{lqe tiﬁkasi,
masalahperlu d ¥

' enga{r_l?arﬁ-melakﬁka?r-éﬂe dan menelaah berbagai
&

r]fﬁlthpﬂ Elflfl-srd pilih

yang paling mendesak dan mungkin’ dipecahkan oleh guru. Masalal

d an masalah

dokumen yz
kemudian
dijabarkan secara operasional agaridapat memandu usaha perbaikan.

Setelah masalah dojabarkan, langkah berikutnya adalah mencari/penelitian
yang relevan, berdiskusi dengan teman sejawat dan pakar, dan menggali
pengalaman sendiri. Berdasarkan hal ini dikembangkan cara perbaikan atau

tindakan yang sesuai dengan kemampuan dan komitmen guru, kemampuan siswa,

sarana dan fasilitas yang tersedia, serta iklim belajar dan iklim kerja di sekolah.

e. Kelebihan Dan Kekurangan Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian PTK mempunyai beberapa kelebihan menurut Sanjaya (2009),

diantaranya:
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. PTK tidak dilaksanakan oleh seseorang saja akan tetapi dilaksanakan

secara kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak antara lain guru
sebagai pelaksana tindakan sekaligus sebagai peneliti, observasi baik

yang dilakukan oleh guru lain sebagai teman sejawat atau oleh orang lain.

kerjasama sebagai ciri khas dalam PTK, memungkinkan dapat
menghasilkan sesuatu yang lebih kreatif dan inovatif, sebab setiap yang
terlibat memiliki kesempatan untuk memunculkan pandangan-

pamndangan kritisnya.

hasil atau simpulan yang diperoleh adalah hasil kesepakatan semua
pihak khususnya antara guru sebagai peneliti dengan mitranya, demikian
akan meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.

PTK berangkat dari masalah yang dihadapi guru secara nyata. Oleh
karena itu hasil yang diperoleh dapat secara langsung diterapkan oleh

guru.

Kelemahan PTK menurutSanjaya (2009) diantaranya:

1.

2.

keterbatasan yang berkaitan dengan aspek peneliti atau guru itu sendiri.

PTK berangkat dari masalah praktis yang dihadapi oleh guru, dengan
demikian simpulan yang dihasilkan tidak bersifat universal yang berlaku
secara umum.

PTK adalah penelitian yang bersifat situasional dan kondisional, yang
bersifat longgar yang kadang-kadang tidak menerapkan prinsip-prinsip

metode ilmiah secara ajeg.

13. Ketuntasan Belajar Siswa

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah dibuat, maka untuk mengetahui

persentase kemampuan siswa secara individual dari setiap tes yang diberikan

ditinjau dari nilai kognitif. Trianto (2011:241), setiap siswa dikatakan tuntas

belajarnya (ketuntasan individual) jika proporsi jawaban benar siswa > 70 %, jika

dalam kelas dikatakan tuntas belajarnya ( ketuntasan klasikal) jika dalam kelas

tersebut terdapat >85% siswa yang telah tuntas belajarnya.
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B. Kerangka Berpikir

Proses belajar mengajarkan dikatakan aktif jika siswa aktif jika siswa aktif
dan mampu memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi peserta
didik dan mengantar mereka ke tujuan yang ingin dicapai. Hasil belajar yang baik
adalah tujuan dari setiap pembelajaran, hasil belajar yang baik tidak akan dapat
tercapai bila seorang guru aatau pendidi tidak menggunakan model atau metode
yang cocok dalam penyampaian materi pelajaran, selain guru sebagai fasilitator
berperan sebagai pengelola yang mengarahkan kegiatan siswa sehingga siswa
mau belajar. Untuk itu, guru dapat dituntun untuk memiliki kemampuan

mengelola proses belajar men if dan menyenangkan serta dapat

menggunakan model atau me

tujuan yang
pemibela i
day od (

bersosialis

efektif dan dapat mencapai

ode Pfrpf‘?'lﬁ._ra%‘:' Ea z_hn% stick dapa emberikan
nakna bagi siswa. Model pembela

gkapkan ide, percaya ndiri,

ah ditentukan.
, meﬁ‘gﬁf akademil SV bangun
npilan dalam d __L;_@‘__rgen ) ar siswa; melatih

kepe npinan dan ke dal
siswa untu I‘ h buat, c_lalme@i G})vgntiu SE 1! !! am proses
o diharapkan dapat

o mo&eﬁémbelajaf&;t&lkin St
belaja S%@%EqarZESu ema | t tumbuhan
bagi kehidupan manusia pembelajaran’ I+ = 1 S0
Menyikapi hal ini guru dapa

pembelajaran. Pe

meningkat

gunakan model talking stickdalam
proses pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan daya nalar siswa,
kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai pendapat orang lain serta
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat. Oleh
karena itu dengan penggunaan model talking stickpada pembelajaran IPA
diharapkan akan meningkatkan semangat siswa dalam proses belajar mengajar

yang pada akhirnya diharapkan juga akan berpengaruh kepada hasil belajar.
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berfikir di atas, hipotesis

tindakan dalam penelitian ini adalah dengan Menggunakan Model talking stick

Pada pembelajaran IPA Tema 2 Subtema 1 manfaat tumbuhan bagi kehidupan
manusia Kelas 3 SD Negeri 040544 Dolat Rayat Tahun Pelajaran 2021/2022 ?

D. Defenisi Operasional

Untuk memperjelas masalah penelitian yang akan diteliti maka perlu

dimuat defenisi operasional yaitu :

1.

dalam pengguna ; araurﬁ(ébﬁp
. Tumbuha a an dari su 1lam yé

. Pelaksanaan pe

Belajar IPA adalah proses terjadi pada diri setiap orang

sepanjang hidupnya. Pros rena adanya interaksi antara

seseorang dengan lingkun
0 kada mlg an lgl‘m an lalam, pros [@ajar yan

eserta didik untuk beram mengem kak

lan pengeta an yang ter

r miliki

ang diterapkan

akar, b

_D0001

aran é?da‘aﬁ-pclakszfnaa Jpem la
yang har enuhiya 'viﬁ ﬁ}lﬂilr_lvliuraq}wd 0 la 85% dengan
kategori” baik dan aktivitas siswa!minimal dengan nilai 70 — 89% dengan
kategori baik.

. Hasil belajar siswa diperoleh dari test belajar siswa secara individu dan

diperoleh dari hasil evaluasi atau tes yang diberikan kepada siswa setelah
proses belajar mengajar selesai dilaksanakan.

= Ketuntasan individual adalah jika siswa telah mencapai KKM yakni 70

= Ketuntasan klasikal adalah jika dalam kelas tersebut telah mencapai

presentase hasil belajar > 85 %

. Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan oleh

guru didalam kelas untuk memperbaiki hasil belajar siswa dan kinerja guru

dengan model talking stick.
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